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Abstract. Background: According to the World Health Organization (WHO), in 2018 the incidence of CKD
worldwide reached 10% of the population, chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis are estimated
to reach 1.5 million people worldwide. Chronic kidney failure sufferers who will undergo hemodialysis often
experience anxiety. One technique that can overcome the level of anxiety in patients undergoing hemodialysis is
distraction technique. The distraction technique that will be given to reduce anxiety is the application of classical
music, apart from being able to influence mood, now music is known to have amazing powers both physically,
emotionally and spiritually. Objective: To find out the results of implementing classical music therapy for anxiety
in patients with chronic kidney failure. who underwent hemodialysis in the ICU Room at Pandan Arang Boyolali
Regional Hospital. Method: descriptive case study. To create a picture of classical music therapy nursing care
for anxiety in Chronic Kidney Failure patients undergoing hemodialysis in the ICU room at Pandan Arang
Hospital, Boyolali Regency. Results: Application of classical music therapy to 2 responses in Mr. A before therapy
4 statements of very severe anxiety after therapy 1 statement of mild symptoms, while for Mr. S before therapy 3
statements of severe anxiety and after therapy 1 statement of mild anxiety. Conclusion: there was a decrease in
anxiety in both respondents after classical music therapy.
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Abstrak. Latar belakang: Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 angka kejadian GGK
di seluruh dunia mencapai 10% dari populasi, pasien hemodialisis diperkirakan mencapai 1,5 juta orang di
seluruh dunia. Penderita gagal ginjal kronik yang akan melakukan hemodialisa sering mengalami kecemasan.
Salah satu tekhnik yang dapat mengatasi tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani heimodialisa adalah
teihnik distraksi. Teknik distraksi yang akan diberikan untuk mengurangi kecemasan yaitu penerapan musik
klasik selain dapat mempengaruhi suasana hati, musik diketahui memiliki kekuatan yang sangat mengagumkan
baik secara fisik, emosional, maupun spiritual Tujuan : Mengetahui hasil implementasi pemberian terapi musik
klasik terhadap kecemasan pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa di Ruang ICU RSUD
Pandan Arang Boyolali Metode: studi kasus deskriptif. Untuk membuat gambaran asuhan keperawatan terapi
musik klasik terhadap kecemasan pada pasien Gagal Ginjal Kronis yang menjalani hemodialisa di ruang ICU
RSUD.Pandan Arang Kabupaten Boyolali. Hasil : Penerapan terapi musik klasik terhadap 2 respon pada Tn. A
sebelum terapi 4 keterangan cemas berat sekali setelah terapi 1 keterangan gejala ringan, sedangkan pada Tn. S
sebelum terapi 3 keterangan cemas berat dan setelah terapi 1 keterangan cemas ringan. Kesimpulan: terjadi
penurunan kecemasan pada kedua responden setelah dilakukan terapi musik klasik.

Kata kunci : Gagal Ginjal Kronis , Kecemasan, Terapi Musik Klasik.

1. LATAR BELAKANG
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 angka kejadian GGK di
seluruh dunia mencapai 10% dari populasi, sementara itu pasien gagal ginjal kronis yang

menjalani hemodialisis diperkirakan mencapai 1,5 juta orang di seluruh dunia. Angka

Received: June 12, 2024; Revised June 26,2024; Accepted: Juli 08, 2024; Online available July 10, 2024
Argi Syahdila Darma, syahdilaargi.students@aiska-university.ac.id



https://doi.org/10.61132/vitamin.v2i3.541
https://journal.arikesi.or.id/index.php/Vitamin
mailto:syahdilaargi.students@aiska-university.ac.id
mailto:syahdilaargi.students@aiska-university.ac.id

Penerapan Terapi Musik Klasik Terhadap Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronis Yang Menjalani
Hemodialisa Di Ruang ICU RSUD Pandan Arang Boyolali

kejadian gagal ginjal kronis meningkat 8% setiap tahunnya dan menempati posisi ke-20 dengan
tingkat kematian tertinggi di dunia. Menurut Riskesdas (2018) menunjukkan prevalensi
penyakit GGK di Indonesia sebesar 3,8% dari keseluruhan penduduk Indonesia dan prevalensi
pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis sebesar 19,33.Prevalensi gagal ginjal
kronik di wilayah Jawa Tengah sebanyak 96.794 (RISKESDAS, 2018). Pravelansi Gagal
Ginjal Kronik (GGK) pada Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Boyolali merupakan daerah yang
memiliki angka prevalensi sebesar 0,1%, dengan angka tersebut maka Kabupaten Boyolali
menjadi kabupaten dengan angka kejadian gagal ginjal kronik tertinggi nomor 22.Berdasarkan
data rekam medis Rumah Sakit Pandan Arang Boyolali pada tahun 2023 pasien dengan
penyakit gagal ginjal kronik sebanyak 3780 orang, termasuk pada ruang ICU yang mencapai
1821 pasien menderita gagal ginjal kronik .

Penderita gagal ginjal kronik yang akan melakukan hemodialisa sering mengalami
kecemasan. Kecemasan pada pasien hemodialisis dapat terjadi akibat terapi yang berlangsung
seumur hidup dan pasien membutuhkan ketergantungan pada mesin yang pelaksanaanya rumit
dan membutuhkan waktu yang lama serta memerlukan biaya yang relatif besar. Untuk
mengatasi gangguan psikologis tersebut diperlukan dukungan sosial keluarga agar dapat
menurunkan efek psikologis yang ditimbulkan.Salah satu tehnik yang dapat mengatasi tingkat
kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisa adalah tehnik distraksi.

Hal ini dikarenakan, musik bersifat universal, nyaman menyenangkan dan berstruktur
alunan musik dapat menstimulasi tubuh untuk memproduksi molekul yang disebut NO.
Molekul ini bekerja pada tonus pembulu darah sehingga dapat mengurangi kecemasa dan
menumbuhkan perasaan relaks pada pasien. Dengan begitu, maka akan sangat bermanfaat jika
musik klasik dapat digunakan untuk penurunan kecemasan pada pasien hemodialisa .

Berdasarkan hasil observasi pada 10 pasien yang melakukan hemodialisa, didapatkan
hasil pasien yang mengalami kecemasan sebanyak 2 pasien dengan skor cemas 28 (termasuk
cemas berat) kemudian hasil wawancara dengan kepala ruang yang dilakukan peneliti di ruang
ICU didapatkan hasil bahwa terapi musik klasik belum pernah dilakukan di ruang ICU. Hal ini
dikarenakan terapi komplementer tersebut belum pernah diterapkan oleh para petugas dalam
menurunkan kecemasan yang dialami oleh pasien hemodialisa, sehingga ketika pasien cemas
perawat lebih menganjurkan untuk relaksasi nafas dalam dan berdzikir serta meminta pasien
tetap harus berfikir positif. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan
“Pemberian Pemberian Terapi Musik Klasik Terhadap Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal
Kronis Yang Menjalani Hemodialisa di Ruang ICU RSUD Pandan Arang Boyolali”
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KAJIAN TEORITIS

Gagal Ginjal Kronik (GGK) didefinisikan sebagai kerusakan ginjal yang berjalan dalam
waktu lama (menahun) dan ditandai dengan penurunan kemampuan ginjal menyaring darah
(Laju Filtrasi Gromerulus/LFG). Gagal ginjal kronis merupakan perkembangan gagal ginjal
yang progresif dan lambat (biasanya berlangsung selama beberapa tahun).Hemodialisa
merupakan salah satu terapi pengganti untuk menghentikan sebagian kerja ginjal dalam
menggantikan sebagian kerja ginjal dalam mengeluarkan sisa hasil metabolisme dan kelebihan
cairan serta zat-zat yang tidak dibutuhkan tubuh. Hemodialisa merupakan terapi yang dapat
digunakan pasien dalam jangka pendek atau jangka panjang. Terapi jangka pendek ini
dilakukan dalam jangka waktu beberapa hari hingga beberapa minggu. Terapi hemodialisa
jangka panjang dilakukan pada pasien yang mengalami penyakit ginjal stadium akhir atau End
Stage Renal Disease (ESR).

Menurut Pardjer (2020) pada umumnya, proses hemodialisis di rumah sakit dapat
menimbulkan stres psikologis (kecemasan) dan fisik. Musik klasik adalah jenis musik yang
menggunakan tangga nada diatonis, yakni sebuah tangga nada yang menggunakan aturan dasar
teori perbandingan serta music klasik telah mengenal harmoni yaitu hubungan nada-nada
dibunyikan serempak dalam akord-akord serta menciptakan struktur musik yang tidak hanya
berdasar pada pola-pola ritme dan melodi.Menurut Widiyono (2021) ada banyak sekali
manfaat terapi musik.menurut para pakar terapi musik memiliki beberapa manfaat utama, di
antaranya relaksasi, meningkatkan kecerdasan, meningkatkan motivasi, pengembangan diri,
kesehatan jiwa, mengurangi rasa sakit, menyeimbangkan tubuh dan meningkatkan olahraga.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian karya ilmiah ini yaitu studi kasus deskriptif. Subyek penelitian
berjumlah 2 pasien Gagal Ginjal Kronis yang menjalani hemodialisa di ruang ICU RSUD
Pandan Arang Kabupaten Boyolali sesuai dengan kriteria inklusi pasien gagal ginjal kronik
yang mengalami kecemasan ringan, sedang, dan berat, berusia 19-59 tahun, menjalani
hemodialisa < 1 tahun, bersedia menjadi responden, mempunyai rasa cemas, bisa diajak
berkomunikasi dan kerjasama, tidak mengalami gangguan pendengaran. Dengan Kkriteria
eksklusi mundur menjadi responden dan mengalami gangguan kesadaran. Instrument
pengukuran kecemasan menggunakan Hars. Waktu yang digunakan untuk penerapan adalah
tanggal 26-27 Februari 2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Nilai Kecemasan Sebelum Dilakukan Pemberian Terapi Musik Klasik

Tabel 1. Nilai Kecemasan Sebelum Pemberian Terapi Musik Klasik

No Responden Nilai Kecemasan Keterangan
1. ™. A 4 Cemas Berat Sekali
2. Tn. S 3 Cemas Berat

Sumber : Data Primer (2024)

Nilai Kecemasan Setelah Dilakukan Pemberian Terapi Musik Klasik

Tabel 2. Nilai Kecemasan Setelah Pemberian Terapi Musik Klasik

No Responden Nilai Kecemasan Keterangan
1. ™. A 1 Cemas Ringan
2. ™. S 1 Cemas Ringan

Sumber : Data Primer (2024)

Perbandingan Hasil Akhir Penerapan Pemberian Terapi Musik Klasik Antara 2

Responden
Tabel 3. Perbandingan Kecemasan Sebelum dan Setelah Dilakukan Penerapan
Pemberian Terapi Musik Klasik
Nilai Kecemasan Nilai Kecemasan
Subyek  Sebelum dilakukan Keterangan Setelah dilakukan Keterangan
Terapi Musik Klasik Terapi Musik Klasik
Cemas Berat .
Tn. A 4 Sekali 1 Cemas Ringan
Tn. S 3 Cemas Berat 1 Cemas Ringan
Sumber : Data Primer (2024)

PEMBAHASAN

Kecemasan Sebelum Dilakukan Pemberian Terapi Musik Klasik

Hasil studi kasus yang dilakukan menunjukkan subjek studi penerapan terapi musik
klasik berusia 22 dan 34 tahun, dengan nilai kecemasan sebelum diberikan terapi musik klasik
pada responden 1 adalah 4 atau gejala berat sekali dan pada responden 2 diperoleh nilai
kecemasan 3 atau gejala berat. Kedua responden mangatakan merasa cemas dengan tindakan
hemodialisa yang harus dijalani sepanjang hidupnya.

Penderita gagal ginjal memiliki kondisi tubuh yang melemah dan ketergantungan
dengan mesin dialisis, sehingga penderita gagal ginjal diharuskan dapat menyesuaikan diri
secara terus menerus sepanjang hidupnya.Pada penderita gagal ginjal kronis yang

mengharuskan menjalani hemodialisa seumur hidup tentu akan berpengaruh baik pada fisik
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maupun psikis karena adanya tekanan dan pikiran yang terus menerus menjadi beban sehingga
pasien merasakan cemas .

Setiap individu tentu akan memiliki rasa kecemasan yang berbeda. Menurut American
Psychological Association (APA) dalam Muyasaroh et al (2020), kecemasan merupakan
keadaan emosi yang muncul saat individu sedang stress, dan ditandai oleh perasaan tegang,
pikiran yang membuat individu merasa khawatir an disertai respon fisik seperti jantung
berdetak kencang, naiknya tekanan darah, dan lain sebagainya.

Kecemasan Setelah Dilakukan Pemberian Terapi Musik Klasik

Hasil studi kasus setelah diberikan terapi musik klasik selama 3 hari dengan durasi 10
menit, diperoleh hasil penurunan pada responden 1 yang semula memiliki gejala kecemasan
berat sekali dengan nilai 4 setelah diberikan terapi musik klasik gejala kecemasan menjadi
gejala ringan dengan nilai 1. Hal yang sama juga terjadi pada responden 2 dimana sebelum
diberikan terapi musik klasik memiliki gejala kecemasan berat dengan nilai 3 berubah menjadi
hanya memiliki gejala kecemasan ringan dengan nilai 1.

Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan Girsang et al (2023)
dimana terdapat pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan tingkat kecemasan pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan Lina et al (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian
terapi musik klasik (Beethoven) terhadap tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa. Terapi
musik klasik merupakan salah satu terapi yang memiliki komponen nada dan irama yang dapat
berpengaruh pada psikologis dan fisiologis tubuh. rangsangan suara yang masuk kemudian
diteruskan ke susunan saraf pusat yaitu sistem limbic. Sistem limbic berfungsi sebagai
neurofisiologi yang berhubungan dengan emosi, perasaan dan sensasi. Selain sistem limbic,
musik klasik juga dapat merangsang saraf simpatis dan parasmpatis sehingga menyebabkan
respon relaksasi yang dapat menjadikan responden merasa lebih rileks .

Perbandingan Hasil Akhir Pemberian Terapi Musik Klasik Antara 2 Responden

Setelah 3 hari berturut-turut diberikan terapi musik klasik pada masing-masing
responden diperoleh hasil adanya penurunan kecemasan pada kedua responden. Pada hari
pertama dilakukan penerapan terapi musik klasik didapat nilai kecemasan pada responden
pertama adalah 4 dan pada responden kedua memiliki nilai kecemasan 3. Hal ini menunjukkan
adanya gejala kecemasan berat yang dialami kedua responden. Pada hari ketiga pemberian
terapi musik klasik diperoleh nilai kecemasan pada kedua responden adalah 1 atau gejala

kecemasan ringan.
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Hasil akhir yang didapatkan menunjukkan bahwa terapi musik klasik dapat membantu
menurunkan kecemasan, namun membutuhkan proses yang bertahap. Didukung dengan
penelitian yag dilakukan Lina et al (2020) dimana dijelaskan proses berkurangnya kecemasan
pada pasien hemodialisa yang disebabkan oleh terapi musik klasik dimulai dengan rangsangan
musik klasik yang dapat mengaktivasi jalur-jalur spesifik di beberapa area otak, seperti sistem
limbik yang berhubungan dengan perilaku emosional.

Terapi musik merupakan pengobatan secara holistik yang langsung menuju pada
simptom penyakit, baik secara fisik maupun psikologis. Dalam penelitian ini, simptom yang
dimaksud adalah kecemasan. Terapi musik dapat membantu tubuh untuk mengeluarkan
hormon endorphin yaitu hormon yang dapat menyebabkan seseorang merasa bahagia. Selain
hormon endorphin, terapi musik juga dapat merangsang pengeluaran hormon dopamine pada
otak yang dapat memberikan perasaan nikmat dan relaksasi pada tubuh sehingga terjadi
penurunan perasaan cemas yang dialami .

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penerapan terapi musik klasik terhadap 2 respon maka dapat
disimpulkan bahwa Tn. A sebelum terapi 4 keterangan cemas berat sekali setelah terapi 1
keterangan gejala ringan, sedangkan pada Tn. S sebelum terapi 3 keterangan cemas berat dan
setelah terapi 1 keterangan cemas ringan. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan dalam
dunia Keperawatan untuk menerapkan terapi non farmakologis bagi penderita Gagal Ginjal
Kronis berdasarkan SOP yang sudah digunakan penulis.
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